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ABSTRAK 

 

Sektor transportasi dengan sarana dan prasarananya yang memadai sangatlah 

diperlukan dalam mengurangi konflik lalu lintas yang terjadi. Persimpangan 

merupakan pertemuan atau perpotongan antara dua atau lebih ruas jalan yang 

memiliki karakteristik yang sama atau berbeda.Simpang yang dikaji dalam penelitian 

ini yaitu simpang Tirus Kota Tegal. Simpang ini berpotongan dengan perlintasan 

sebidang dan pada simpang ini belum memiliki pengendalian simpang sehingga 

banyak titik konflik pada simpang ini. Tujuan dari penulisan KKW ini yaitu untuk 

mengurangi titik konflik yang ada dan meningkatkan kinerja lalu lintas. Metode yang 

dilakukan yaitu metode kuantitatif seperti kegiatan survey, kemudian menganalisis 

hasil survey dan didapatkan hasil analisis tersebut yang nantinya akan dilakukan 

usulan guna mengatasi permasalahan dari kondisi eksisting. Simpang Tirus memiliki 

Derajat kejenuhan sebesar 0,93, Panjang antrian 34,68% - 68,44% dan tudaan 

sebesar 15,02 det/smp yang digolongkan masuk kedalam nilai tingkat pelayanan C. 

Berdasarkan hasil analisis eksisting maka diperlukannya peningkatan kinerja lalu lintas 

baik dari kinerja simpang tirus. 
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ABSTRACK 

 

The transportation sector with adequate facilities and infrastructure is very 

necessary to reduce traffic conflicts that occur. An intersection is a meeting or 

intersection between two or more roads that have the same or different 

characteristics. The intersection studied in this research is the Tirus intersection in 

Tegal City. This intersection intersects with a level crossing and at this intersection 

there is no intersection control so there are many conflict points at this intersection. 

The aim of writing this KKW is to reduce existing conflict points and improve traffic 

performance. The method used is a quantitative method such as survey activities, 

then analyzing the survey results and obtaining the results of the analysis which will 

then be proposed to overcome problems from existing conditions. The Tire intersection 

has a degree of saturation of 0.93, a queue length of 34.68% - 68.44% and a delay 

of 15.02 sec/pcu which is classified as service level C. Based on the results of the 

existing analysis, it is necessary to improve traffic performance well. from the 

performance of the tire intersection. 
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